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Sistem Informasi memiliki kegunaan untuk memudahkan penggunanya dalam melakukan 
sebuah pekerjaan agar lebih efisien. Pengelolaan data di Pondok Pesantren Adh-Dhuha yang 
meliputi penyimpanan serta pelaporan data tahunan santri masih dilakukan secara manual 
menggunakan kertas dan menggunakan excel. Hal tersebut dirasa kurang efisien karena 
pengelola sering kali kehilangan data-data santri dan tidak efisien waktu. Berdasarkan 
masalah tersebut, dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengembangkan sistem 
informasi pendataan santri di Pondok Pesantren Adh-Dhuha. Metode yang digunakan dalam 
pengembangan sistem informasi pendataan santri di pondok yaitu menggunakan metode 
waterfall yang didalamnya meliputi analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem, 
implementasi sistem, pengujian sistem dan perawatan sistem. Framework yang digunakan 
yaitu Codeigniter dan tools yang digunakan adalah Visual Code Studio, XAMPP, 
PHPMyAdmin dan Chrome. Tujuan dari peneilitian telah tercapai dengan dihasilkannya 
sistem informasi pendataan santri di Pondok Pesantren Adh-Dhuha yang semua fiturnya 
berfungsi dengan baik. Hasil dari pengujian blackbox testing menyatakan bahwa sistem 
informasi pendataan santri di Pondok Pesantren Adh-Dhuha dapat berjalan sesuai dengan 
fungsinya. 
 





Information systems have uses to make it easier for users to do a job to be more efficient. 
Data management at the Adh-Dhuha Islamic Boarding School which contains the storage 
and reporting of santri data is still done manually using paper and using excel. This is 
considered inefficient because managers often lose student data and are not time efficient. 
Based on these problems, a study was conducted with the aim of developing a data 
collection information system for students at the Adh-Dhuha Islamic Boarding School. The 
method used in the development of the data collection information system for students in 
the cottage is using the waterfall method which includes system requirements analysis, 
system design, system implementation, system testing and system maintenance. Framework 
used is Codeigniter and the tools used are Visual Code Studio, XAMPP, PHPMyAdmin and 
Chrome. The aim of the research has been achieved with the creation of a student data 
collection system at the Adh-Dhuha Islamic Boarding School which all of its features 
function well. The results of the blackbox testing state that the data collection information 
system for students at the Adh-Dhuha Islamic Boarding School can run according to its 
function. 
 




Saat ini masyarakat sudah banyak menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari–hari untuk 
menunjang aktivitas mereka. Teknologi saat ini sering kali digunakan untuk menyimpan data–data 
seperti data perusahaan, data pribadi maupun data akademik. Dengan adanya teknologi, manusia 
merasakan banyak manfaat dalam melakukan aktivitas sehari-hari yang awalnya menggunakan sistem 
manual kini merasakan sistem komputerisasi (Hanifah & Fatmawati, 2020). Aplikasi yang digunakan 
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masyarakat beraneka ragam, ada aplikasi yang berbasis web dan ada juga aplikasi yang berbasis pada 
smartphone dengan menggunakan sistem operasi android dan iphone operating system (IOS). 
Pondok pesantren Adh-Dhuha merupakan Pondok Pesantren modern yang di lingkungan 
sekolahnya sudah menggunakan beberapa sistem informasi. Selama ini Pondok Pesantren Adh-Dhuha 
masih melakukan penyimpanan data secara manual dengan media kertas dan juga menggunakan aplikasi 
excel untuk penyimpanan data santri Pondok Pesantren Adh-Dhuha. Penyimpanan data yang 
menggunakan Ms-Excel dan Ms-Word dapat menyebabkan banyak waktu yang terbuang karena harus 
mencari data satu persatu (Fitri & Fatmawati, 2019). Pentingnya sebuah sistem informasi pendataan 
adalah memudahkan pengguna dalam pengumpulan data, penyimpanan serta pemrosesan sebuah data 
(Matimbwa & Masue, 2019). Menurut (Anwar & Riyanto, 2019), pengelolaan data yang masih 
dilakukan secara manual menyebabkan keterlambatan informasi laporan data karyawan kepada  
pimpinan perusahaan yang dapat menghambat proses pekerjaan. Meskipun Pondok Pesantren Adh-
Dhuha sudah menerapkan beberapa sistem di pesantren tersebut, tetapi untuk melakukan pendataan 
santri masih belum memiliki sistem pendataan yang dapat membantu memudahkan dalam penyimpanan 
data. Sehingga menjadi permasalahan dalam pencarian data santri di Pondok Pesantren Adh-Dhuha 
tersebut. Pengelola data Pondok Pesantren Adh-Dhuha juga merasa kesulitan untuk mencari data-data 
alumni yang pernah bersekolah di Pondok Pesantren Adh-Dhuha tersebut. Nantinya data-data tersebut 
dapat dijadikan laporan pertahun maupun dapat dijadikan sebagai informasi data diri pribadi santri 
untuk kepentingan Pondok Pesantren Adh-Dhuha.  
Berdasarkan masalah tersebut, dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengembangkan 
sistem informasi pendataan santri di Pondok Pesantren Adh-Dhuha. Dengan dilakukannya 
pengembangan sistem informasi tersebut dapat lebih mengefisienkan waktu dalam pengambilan data 
yang dibutuhkan. Menurut (Haji & Ahmed, 2017) pentingnya sistem informasi manajemen sumber daya 
manusia dalam sebuah organisasi atau perusahaan adalah mengidentifikasi sebuah masalah yang 
dihadapi oleh karyawan didalam perusahaan seperti tidak efisiennya waktu, biaya yang dikeluarkan 
lebih banyak dan sering terjadinya kehilangan sebuah data. 
Pengembangan penelitian sistem informasi pendataan santri di Pondok Pesantren Adh-Dhuha 
dengan meninjau penelitian-penelitian sebelumnya dengan permasalahan yang sama. Dari penelitian 
sebelumnya, hasil yang didapatkan mengenai sistem informasi pelanggan pada bengkel Marno Jaya 
Motor adalah sistem tersebut dapat membantu pekerjaan karyawan dalam pengelolaan data pelanggan 
sehingga lebih efisien dan efektif (Fitri & Fatmawati, 2019). Berbeda dengan penelitian sebelumnya, 
penulis membahas mengenai sistem informasi penerimaan siswa baru yang dapat membantu guru dan 
panitia dalam mengelola data calon siswa serta pembayaran siswa (Hanifah & Fatmawati, 2020). 
Persamaan sistem informasi pendataan santri di Pondok Pesantren Adh-Dhuha dengan beberapa 
sistem sebelumnya adalah sistem informasi pendataan santri di Pondok Pesantren Adh-Dhuha dapat 
mengelola data-data dan informasi yang dapat mempermudah pengguna dan juga dapat mempersingkat 
waktu. Sedangkan perbedaan sistem informasi pendataan santri di Pondok Pesantren Adh-Dhuha 
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dengan sistem sebelumnya adalah manfaatnya bagi pondok Pondok Pesantren Adh-Dhuha, sistem 
sistem informasi pendataan santri di Pondok Pesantren Adh-Dhuha dapat digunakan pengelola untuk 
melakukan pendataan santri serta dapat mencetak laporan jumlah kelulusan santri pertahun dan dapat 
mencetak laporan jumlah santri baru di pesantren tersebut. Nantinya sistem informasi pendataan santri 
di Pondok Pesantren Adh-Dhuha dapat mengelola data dan mampu mencetak laporan data yang 
diinginkan sehingga pengguna tidak merasa kesulitan lagi dalam proses pengelolaan data-data santri.  
 
 METODE  
 
Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi pendataan santri di Pondok 
Pesantren Adh-Dhuha ini adalah dengan menggunakan metode waterfall. Metode waterfall banyak 
digunakan di suatu instansi karena memiliki tahapan-tahapan yang berurutan (Alshamrani & 
Bahattab, 2015). Metode waterfall mempunyai beberapa tahapan, yaitu : Requirement Analysis, 









Gambar 1. Proses metode waterfall (Buchori, Setyosari, Dasna, & Ulfa, 2017) 
Berdasarkan Gambar 1, maka metode waterfall akan digunakan untuk pengembangan sistem 
informasi pendataan santri di Pondok Pesantren Adh-Dhuha yang dapat digunakan dalam 
pengelolaan data dan pelaporan data. 
 
2.1 Requirement Analysis (Analisis Sistem) 
Analisis kebutuhan merupakan tahapan awal dalam pengembangan sebuah sistem untuk mengetahui 
kebutuhan apa saja yang dibutuhkan. Pada tahapan ini, data yang dibutuhkan adalah data santri yang 
berada di Pondok Pesantren Adh-Dhuha. Kemudian dilakukan wawancara dengan pengelola untuk 
mendapatkan data terkait sistem yang akan dikembangkan. Analisis kebutuhan terbagi menjadi dua, 
yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional. Kebutuhan fungsional sistem informasi 
pendataan santri terdapat pengelola yang sekaligus sebagai admin. Pengelola (admin) memiliki hak 
untuk menampilkan, menambahkan, menghapus, mengubah, dan mencetak laporan. Sedangkan 
kebutuhan non fungsional merupakan kebutuhan diluar sistem seperti hardware (perangkat keras) dan 
software (perangkat lunak). Kebutuhan perangkat keras yang digunakan adalah personal computer (PC) 
untuk mengelola data santri. Sedangkan kebutuhan perangkat lunak yang digunakan adalah sistem 
operasi windows 10, aplikasi xampp dan web browser.  
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2.2 Design System (Perancangan Sistem) 
Tahapan selanjutnya adalah perancangan sistem. Pada tahapan ini memberikan gambaran sebuah 
sistem yang akan dibuat yaitu dengan use-case diagram dan activity diagram.  
2.2.1 Use case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran mengenai hak akses pengguna yang mengunakan sebuah 
sistem (Hanifah & Fatmawati, 2020). Use case diagram berisikan kebutuhan fungsional yang dapat 











Gambar 2. Use Case Diagram 
Gambar 2 menjelaskan tentang pengguna sistem informasi pendataan santri di Pondok 
Pesantren Adh-Dhuha, yaitu admin sebagai pengelola data santri yang memiliki hak akses untuk 
menambah, mencari, menghapus, mengubah data santri dan mencetak laporan. 
2.2.2 Activity Diagram 
Tahapan ini menjelaskan apa saja yang dapat dilakukan oleh user, dalam hal ini admin (tata usaha) 
dalam mengelola data santri. Gambar 3 merupakan activity diagram login, dimana admin 
melakukan login dengan menggunakan username dan password, jika berhasil makan akan masuk ke 










Gambar 3. Activity Diagram Login. 
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Setelah berhasil melakukan login, Gambar 4 menampilkan halaman admin. Admin dapat 












Gambar 4. Activity Diagram tambah data santri. 
Activity Diagram berikutnya menjelaskan proses pencarian data, menghapus data dan mengubah 
data yang dilakukan oleh admin. Gambar 5 merupakan prosesn pencarian data santri, Gambar 6 
merupakan proses menghapus data santri dan Gambar 7 merupakan proses mengubah data. Hasil dari 
mengubah atau menghapus data dapat disimpan dan dibatalkan. Jika dibatalkan, maka sistem akan 
kembali menampilkan data sebelum diubah atau dihapus, sebaliknya jika data disimpan maka data yang 




























Gambar 7. Activity mengubah data santri 
Gambar 8 merupakan activity diagram mencetak laporan data santri berdasarkan tahun yang 









Gambar 8. Activity mencetak laporan data santri berdasarkan tahun. 
2.2.3 Entity Relationship Diagram 












Gambar 9. Entity Relationship Diagram 
2.3 Implementation (Implementasi) 
Tahapan implementasi merupakan tahapan penerapan sebuah sistem yang telah dibuat. Pada 
tahapan ini sistem pendataan diimplementasikan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP. 
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Adapun tools yang digunakan untuk menjalankan PHP adalah text editor visual code studio, untuk 
web browser menggunakan Chrome, framework yang digunakan adalah Codeigniter, untuk web 
server menggunakan Apache dan database MySQL. 
2.4 Testing (Pengujian) 
Pengujian merupakan proses yang dapat memastikan bahwa sebuah perangkat lunak yang 
dikembangkan bebas dari kecacatan, serta mengukur kinerja dari sebuah perangkat lunak. Pada 
tahapan pengujian dilakukan dengan menggunakan pengujian Black Box Testing. Pengujian black 
box dikenal sebagai pengujian input atau output, yang didalam pengujiannya hanya memasukkan 
input dan mengecek output yang dihasilkan (Supriyono, 2020).  Pengujian Black Box mengacu pada 
fungsional di dalam sistem tersebut. Dengan demikian, pengujian black box memungkinkan sebuah 
sistem mendapatkan input untuk suatu program agar mengetahui sistem tersebut berfungsi dengan 
baik (Anwar & Riyanto, 2019).  
2.5 Maintenance (Perawatan) 
Saat sebuah sistem telah selesai diimplementasikan makan sistem tersebut akan digunakan dan juga 
harus dirawat penggunaannya. Pengoperasian sistem akan dilakukan oleh admin yang 
bertanggungjawab terhadap data. Perawatan dilakukan untuk memperbaiki sebuah sistem dari 
kesalahan yang terjadi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah berupa sistem informasi pendataan santri di 
pondok pesantren Adh-dhuha. Sistem ini memudahkan pihak tata usaha yang dapat dikatan sebagai 
admin pada sistem informasi ini dalam melakukan pendataan santri dan guru, serta laporan 
berdasarkan tahun.  
3.1 Halaman Login 
Halaman Login merupakan halaman yang digunakan untuk verifikasi pengguna yang akan masuk 
kedalam sistem informasi pendataan santri dengan mengisikan usernname  dan  password yang 









Gambar 10. Halaman Login 
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3.2 Halaman Dashboard 
Setelah login, halaman selanjutnya yang akan muncul adalah halaman dashboard yang dapat dilihat 
pada Gambar 11 di halaman dashboard berisikan jumlah data santri SMP dan SMA serta jumlah 










Gambar 11. Halaman Dashboard 
 
3.3 Halaman Data Santri SMA 
Pada Gambar 12 merupakan salah satu tampilan dari fitur yang berada didalam sub-menu data. 
Halaman data santri SMA berisi data santri SMA berupa nisn, nama, jenis kelamin, tahun masuk 
serta fitur aksi dimana data dapat diubah jika terjadi perubahan data, dilihat jika ingin melihat detail 
keseluruhan data individu dan dapat juga dihapus jika tidak diperlukan. Pada halaman data santri 
SMA terdapat fitur pdf yang dapat digunakan untuk mencetak informasi data diri santri, yang dapat 

























Gambar 13. Halaman Cetak Data Diri Santri SMA 
 
3.4 Halaman Master 
Pada Gambar 14 merupakan tampilan dari fitur penghasilan yang merupakan sub-menu dari fitur 
master. Pada sub-menu penghasilan terdapat fitur tambah data yang berfungsi untuk menambahkan 
data penghasilan, ubah data yang berfungsi untuk mengubah data jika ada kesalahan dan hapus data 









Gambar 14. Halaman Penghasilan 
3.4 Halaman Data Kelas 
Halaman Data kelas berisikan sub-menu jenjang SMA dan SMP. Pada Gambar 15 merupakan 
tampilan data yang telah dipilih berdasarkan kelas yang disediakan. Data tersebut nantinya dapat di 












3.5 Halaman Laporan 
Halaman laporan berisikan sub-menu laporan tahunan SMA, laporan tahunan SMP. Pada Gambar 
16 merupakan tampilan laporan tahunan SMA yang dapat digunakan untuk menampilkan data santri 











Gambar 16. Halaman Data Tahun Masuk Santri 
3.5 Pengujian Black Box 
Pengujian black box dilakukan dengan tujuan untuk menguji fitur-fitur yang terdapat didalam 
sistem informasi pendataan santri di pondok pesantren Adh-Dhuha serta menentukan tingkat 
keberhasilan pada fitur sistem yang dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Pengujian blackbox 
No Langkah Pengujian Kondisi Hasil yang Diharapkan Hasil 
1 Admin login Username dan password 
benar 
Berhasil masuk ke 
halaman utama  
Valid 
2 Admin gagal login Username dan Password 
salah 
Masih berada pada halam 
login 
Valid 
3 Melakukan tambah, 
ubah, lihat dan hapus 
data santri 
Admin melakukan tambah, 
ubah, lihat dan hapus data 
santri  
Berhasil menambah, 
mengubah, melihat dan 
menghapus data santri 
Valid 
4 Melakukan tambah, 
ubah, lihat dan hapus 
data guru 
Admin melakukan tambah, 
ubah, lihat dan hapus data 
guru 
Berhasil menambah, 
mengubah, melihat dan 
menghapus data guru 
Valid 
5 Melakukan ekspor excel 
data santri dan guru 
Admin melakukan ekspor 




6 Melakukan impor excel 
data santri dan guru 
Admin melakukan impor 
excel data santri dan guru 
Berhasil melakukan impor 
excel 
Valid 
7 Melakukan tambah, 
ubah dan hapus data 
master 
Admin melakukan tambah, 
ubah dan hapus data guru 
Berhasil menambah, 
mengubah, lihat dan 
menghapus data guru 
Valid 
8 Mencetak data diri santri 
dan guru dalam bentuk 
pdf 
Admin mencetak data diri 
santri dan guru dalam bentuk 
pdf 
Berhasil mencetak pdf Valid 
9 Melakukan pencarian 
data kelas dan tahun 
masuk 
Melakukan pencarian data 
dengan kata kunci kelas dan 
tahun masuk 
Berhasil menampilkan 
data pencarian sesuai 
dengan kata kunci 
Valid 
10. Admin logout Admin melakukan aktivitas 
logout 







Pengembangan sistem informasi pendataan santri di pondok pesantren Adh-Dhuha telah selesai 
dibuat dan sistem memiliki kegunaan untuk membantu pihak pengelola atau tata usaha dalam 
mengumpulkan data diri santri, serta dalam pelaporan data santri yang dapat dibagi dalam laporan 
tahun masuk dan laporan data kelas sehingga dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi waktu 
dalam pengelolaan data. Berdasarkan hasil pengujian blackbox bahwa sistem dapat berjalan sesuai 
dengan fungsinya. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran untuk pengembangan sistem 
informasi pendataan santri di pondok pesantren Adh-Dhuha yaitu dengan menambahkan fitur-fitur 
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